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INTISARI

Madura adalah suku perantau yang banyak tersebar di beberapa
wilayah Indonesia. Madura memiliki tradisi yang terkenal hingga saat ini
yang bernama, Karapan Sapi Madura yaitu perlombaan pacuan sapi yang
berasal dari Pulau Madura, Jawa Timur. Tradisi ini merupakan simbol
identitas masyarakat Madura dan mengandung nilai-nilai luhur seperti kerja
keras, kerja sama, sportivitas, persaingan, dan ketertiban. Karapan sapi ini
menjadi motif batik utama dalam penciptaan karya dengan khas Madura.
Batik Madura adalah salah satu jenis batik pesisir yang memiliki keindahan
tersendiri, namun masih belum begitu dikenal oleh masyarakat secara luas.
Batik Madura memiliki warna cerah dan tegas seperti kuning, merah, hijau.
Setiap warna memiliki makna yang berbeda.

Metode pendekatan yang digunakan dalam karya tugas akhir penulis
adalah metode pendekatan estetika, dan ergonomi, serta untuk metode
penciptaan ini menggunakan teori milik SP.Gustami yang tahapannya
meliputi eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Landasan teori yang
digunakan adalah teori estetika, dan ergonomi. Proses perwujudan karya ini
menggunakan teknik batik tulis dengan pewarnaan remazol. Tahapan yang
dilakukan ini mulai dari tahap mempersiapkan alat bahan, pembuatan pola,
pemindahan motif, pembatikan, pewarnaan, finishing batik, pemotongan
kain, penjahitan, dan penghiasan busana.

Karya yang dihasilkan dalam tugas akhir ini berupa enam buah
karya busana pesta malam, dengan warna hitam, coklat, dan warna pesisiran
(cerah). Keseluruhan karya memiliki judul dan desain batik yang sama.
Kata Kunci : batik Madura, motif karapan sapi, busana pesta malam.
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ABSTRACT

Madura is a nomadic tribe that is widely spread in several regions of
Indonesia. Madura has a famous tradition to this day called, Karapan Sapi
Madura which is a cattle race originating from Madura Island, East Java.
This tradition is a symbol of the identity of the Madurese people and
contains noble values such as hard work, cooperation, sportsmanship,
competition, and order. This cow race became the main batik motif in the
creation of Madurese batik. Madura batik is one type of coastal batik that
has its own beauty, but is still not well known by the public. Madura batik
has bright and bold colors such as yellow, red, green. Each color has a
different meaning.

The approach method used in the author's final project is the aesthetic
approach method, and ergonomics, and for this creation method using
SP.Gustami's theory whose stages include exploration, design, and
realization. The theoretical foundations used are aesthetic theory and
ergonomics. The process of realizing this work uses written batik technique
with remazol coloring. The stages carried out start from the stage of
preparing material tools, making patterns, transferring motifs, batik,
coloring, batik finishing, cutting fabrics, sewing, and decorating clothes.

The works produced in this final project are six pieces of evening
party wear, with black, brown, and coastal (bright) colors. All works have
the same title and the same batik design.
Keywords: Madura batik, cow race motif, evening party wear.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Madura adalah suku perantau yang banyak tersebar di beberapa

wilayah Indonesia. Suku Madura hidup tersebar di berbagai wilayah di

Indonesia, banyak suku tersebut yang merantau ke daerah lain terutama ke

Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan, Jabodetabek, Bali, juga ke negara di

Timur Tengah khususnya Arab Saudi. Madura juga memiliki banyak tradisi

yang terkenal, salah satunya adalah Karapan Sapi Madura.

Robby, salah satu pemilik sapi untuk perlombaan karapan sapi,

Pandanwangi, Tempeh, Lumajang, Jawa Timur mengatakan bahwa

“Karapan sapi merupakan tradisi pertandingan sapi yang berasal dari

Madura, Indonesia. Alat yang digunakan bernama kaleles dan kemonong

yaitu, alat yang digunakan oleh penjoki atau pengendali” (dalam Wawancara

Pribadi, tanggal 10 Mei 2025). Dalam tradisi ini, sepasang sapi yang telah

dilatih dan dipersiapkan sebelumnya akan dikerahkan untuk berlari dan

beradu kekuatan, dengan tujuan untuk mengalahkan lawannya atau

memperebutkan kekuasaan di lapangan. Karapan sapi biasanya diadakan

dalam rangka perayaan hari besar atau perayaan adat, seperti Hari

Kemerdekaan Indonesia atau perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW.

Karapan sapi berwujud 2 pasang sapi dengan aksesorisnya yang menarik

sebuah gerobak kayu dan berlari berlomba dijalur pacu, tetapi untuk

mengendalikannya diperlukan seorang diatas gerobak yang disebut penjoki.

Tempat karapan sapi sering diadakan di Kabupaten Bangkalan, Sampang,

Pamekasan, Sumenep, Lumajang, Probolinggo, dan Jember (Robby, Pemilik

sapi perlombaan, Pandanwangi, Tempeh, Lumajang, Jawa Timur, dalam

Wawancara Pribadi, tanggal 10 Mei 2025). Tradisi karapan sapi ini

diciptakan sebagai motif utama batik khas Madura dan diwujudkan pada

busana pesta malam.

Batik Madura yaitu batik khas Pulau Madura ini memiliki beragam

motif dan corak yang unik. Menurut Nevy Putri, Kain batik Madura mulai
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dikenal masyarakat luas pada abad ke 16 dan 17 (https://www.orami.co.id/m

agazine/batik-madura diunduh pada 16 Oktober 2024). Ciri khas motifnya

adalah ayam bekisar, udang, kepiting, dan tumbuh-tumbuhan merupakan ciri

khas dari gaya naturalis ragam hias Madura. Ciri lain dari gaya Madura yaitu,

mencolok, kuat, dan berani untuk menampilkannya. Gaya adanya motif

batik pesawat atau ular itu di Madura, sama seperti motif sahabat kraton atau

sahabat rantai milik Jogja dan Solo. Masyarakat Madura juga menampilkan

ragam hias berani dan tegas pada kain mori.

Transformasi pada judul berupa aktivitas gerak dengan tampilan gerak

dinamis dan kecepatan tinggi, kemudian diubah ke visual 2D yaitu kain

batik. Oleh karena itu, efek 3D bisa dicapai menggunakan perpaduan warna

atau gradasi pada pewarnaan batik. Ciri khas batik Madura yang sangat

mudah dikenali yaitu warna merah pada motif bunga, tangkai atau daun.

Batik Madura memiliki banyak corak titik-titik berwarna putih, layaknya

butiran garam yang dihasilkan di Pulau Madura. Titik-titik putih tersebut

sering menjadi ciri batik Madura, karena kondisi wilayah yang memiliki

banyak pantai. Warna berani dan mencolok menjadi simbol bahwa batik

Madura menyesuaikan dengan alam sekitar. Batik Madura cocok

dikombinasi sebagai busana pesta malam.

Busana pesta malam biasanya digunakan pada kesempatan pesta dari

waktu petang hingga tengah malam. Busana ini dibuat dengan mengikuti

trend warna pada tahun 2025 ini adalah hitam dan coklat, yang memiliki

kesamaan pada warna sapi sapi Madura yang cenderung bernuansa coklat.

Jenis busana ini kelihatan mewah dan glamour dan cocok untuk acara semi

formal maupun formal. Pemilihan bahan untuk busana pesta malam yaitu

bahan yang bertekstur lebih halus dan lembut. Busana ini menjadi salah satu

alternatif busana untuk acara pada malam hari. Busana pesta malam dibuat

dengan batik yang menampilkan kesan unik dengan tradisi Madura. Salah

satu tujuan utama perancangan busana ini adalah untuk memperkenalkan

tradisi dan batik Madura dengan cara menuangkannya ke dalam busana

pesta malam.
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B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan penciptaannya

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep dan proses penciptaan motif batik Karapan Sapi

Madura?

2. Bagaimana penerapan motif Karapan Sapi Madura pada busana pesta

malam ?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Tujuan untuk menjawab 2 rumusan diatas adalah :

a. Memahami konsep dan mewujudkan penciptaaan motif batik

Karapan Sapi Madura

b. Menerapkan motif batik Karapan Sapi Madura pada busana pesta

malam.

2. Manfaat

Berikut manfaat yang diperoleh dari penciptaan karya yang dibuat :

a. Manfaat bagi Mahasiswa

1) Mengembangkan kreativitas penulis dalam menuangkan suatu

kreativitas baru.

2) Meningkatkan kemampuan mendalam tentang pembuatan

busana pesta malam.

3) Menerapkan kemampuan, keahlian pengetahuan yang dimiliki

oleh penulis dalam karya nyata.

b. Manfaat bagi Prodi/Institusi

1) Menunjukkan karya busana batik kepada masyarakat dari

Program Studi D-4 Desain Mode Kriya Batik di Institut Seni

Indonesia Yogyakarta.

2) Mengembangkan penelitian dan metode pembuatan pada tugas

akhir untuk Progam Studi D-4 Desain Mode Kriya Batik.

3) Menambah koleksi karya pada bidang batik dan busana sebagai

acuan penciptaan motif baru dalam sebuah karya.
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c. Manfaat bagi Masyarakat

1) Mendapatkan berbagai alternatif pilihan desain busana,

terutama busana pesta malam.

2) Menambah wawasan pengetahuan masyarakat umum tentang

Karapan Sapi Madura.

3) Mengembangkan inovasi dan kreativitas dalam pembuatan

karya busana batik.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan

1. Metode Pendekatan

a. Pendekatan Estetika

Metode pendekataan ini menggunakan teori milik A.A.M.

Djelantik (1999:9-17) yang teorinya sangat sering digunakan dalam

penilaian atau evaluasi busana. Berbagai penelitian menggunakan

teori ini untuk menilai estetika busana, batik, dan fashion lainnya.

Teori ini membagi penilaian estetikanya menjadi 3:

1) Wujud atau rupa

Merupakan bentuk dan susunan atau struktur karya seni.

Bentuknya terdiri dari unsur dasar seperti titik, garis, bidang,

dan ruang, sedangkan strukturnya mencakup keutuhan (unity),

penonjolan (dominance), keseimbangan (balance).

2) Bobot atau isi

Berisi makna yang terkandung dalam karya seni, seperti

suasana (mood), gagasan, dan pesan yang ingin disampaikan.

3) Penampilan atau penyajian

Tentang bagaimana cara karya seni ini disajikan kepada

penikmatnya. Dan dapat dipengaruhi pada bakat (talent),

keterampilan (skill), dan media yang digunakan.

Menurut Lingga Agung (2017:1-10), Estetika adalah

keindahan dari suatu objek dan pengalaman estetuk dari penciptaan

serta pengamatannya. Perlu diketahui bahwa estetika (aesthetics)

sebenarnya lebih dalam, bahkan lebih rumit daripada itu. Estetika

adalah studi filosofis tentang keindahan dan rasa (taste).
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Estetika sebagai pengetahuan mengenai keindahan karya

seni rupa, dan tidak hanya terfokus pada aspek fisiknya, tetapi juga

melibatkan nilai-nilai, filsafat, konsep, serta elemen sosial, budaya,

dan agama yang terlibat di dalamnya. Estetika seni rupa adalah

pengalaman yang melibatkan pengamatan, perasaan, dan refleksi,

yang pada akhirnya membentuk karakter keindahan yang berakar

dalam realitas sosial dan budaya masyarakat. Dalam konteks seni

rupa, keindahan bukan sekadar berhubungan dengan bentuk visual,

melainkan juga mencerminkan ekspresi nilai moral dan pandangan

hidup yang menjadi bagian integral dari karakter karya seni itu

sendiri (Tri Aru Wiratno, 2020:51).

b. Pendekatan Ergonomi

Dalam menciptakan busana, kenyamanan pemakai

(ergonomi) merupakan hal terpenting dan tidak dapat dipisahkan.

Acuan yang digunakan seperti, asas-asas busana, keseimbangan

antara ukuran, pola, desain dan proporsi tubuh manusia diterapkan

dengan tepat, sehingga kenyamanan pemakai dapat terpenuhi.

Menurut Bram Palgunadi (2008:75), ergonomi berperan penting

dalam menentukan dan memutuskan seberapa tingkat kesesuaian

dan kenyamanan antara produk dan pemakainya.

Ergonomi bertujuan untuk menciptakan rasa nyaman kepada

pemakainya, yang diterapkan dalam proses pembuatan busana dan

pemilihan bahan. Prinsip utamanya adalah mengacu pada

kenyamanan dan kesesuaian busana dengan anatomi dan gerakan

tubuh manusia, (Goet Poespo, 2000:40).

2. Metode Penciptaan

Metode penciptaan untuk karya tugas akhir menggunakan teori

milik S.P. Gustami tentang 3 tahap (Eksplorasi, Perancangan, dan

Perwujudan ) 6 langkah (Sumber ide, Menentukan konsep, Merancang

sketsa desain, Penyempurnaan desain terpilih, Mewujudkan karya,

Evaluasi karya) dalam menciptakan karya, sebagai berikut :
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a. Eksplorasi

Eksplorasi menurut S.P. Gustami (2007:329), sebuah proses

yang terstruktur untuk menjelajahi dan mengumpulkan informasi,

yang bertujuan untuk menemukan ide serta material dasar dalam

penciptaan seni kriya. Proses ini dilakukan sebelum melangkah ke

tahap perancangan dan perwujudan. Tahap eksplorasi juga berarti

tahap awal untuk menentukan langsung ataupun tidak langsung hal

hal baru yang belum banyak diketahui, sehingga dapat kita gali

lebih dalam, berikut beberapa metodenya :

1) Studi Pustaka

Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data yang

secara tidak langsung memberikan data kepada pengumpul

data. Pengumpulan data secara studi pustaka ini dapat

dilakukan dengan membaca buku, pencarian di internet yang

mempunyai informasi tentang Kegiatan Karapan Sapi Madura,

batik dan busana sehingga dapat menyajikan informasi dengan

tepat.

2) Studi Lapangan

Studi lapangan merupakan proses kegiatan

pengungkapan fakta-fakta melalui observasi dengan terjun

langsung ke lapangan. Dalam hal ini, objek yang perlu diteliti

berupa sejarah peristiwa dengan mendatangi langsung

Kegiatan Karapan Sapi Madura dengan tujuan mengamati

langsung sebagai referensi dalam penciptaan motif.

b. Perancangan

Menurut S.P. Gustami (2007:329), perancangan dalam seni

kriya menjelaskan bahwa proses ini dimulai dengan mencurahkan

ide dan konsep hasil eksplorasi ke dalam bentuk visual, seperti

sketsa dan gambar teknik. Pada tahap ini, terdapat beberapa

langkah penting yang harus dilakukan. Pertama, membuat

beberapa sketsa. Kemudian, memilih sketsa terbaik berdasarkan

berbagai aspek, seperti teknik, bahan, bentuk, dan alat yang
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digunakan. Selanjutnya, sketsa terpilih disempurnakan hingga

menjadi desain final yang lengkap dengan ukuran dan detail teknis.

Desain final ini akan menjadi acuan dalam mewujudkan karya

nyata.

Tujuan dari perancangan karya ini adalah untuk membantu

memvisualisasikan ide dalam bentuk dua dimensi dengan

mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk material, teknik,

konstruksi, ergonomi, estetika, filosofi, makna, dan nilai ekonomi.

Dengan demikian, karya yang dihasilkan dapat sesuai dengan

konsep dan fungsi yang diinginkan.

c. Perwujudan

Tahap perwujudan dalam penciptaan karya seni kriya

merupakan proses yang mengubah rancangan atau desain yang

telah dipilih menjadi sebuah model prototipe. Proses ini berlanjut

hingga tercapai kesempurnaan karya yang diinginkan, (S.P.

Gustami 2007:329).

Hal pertama yang dilakukan dalam perwujudan karya ini

adalah memperbesar pola busana sesuai ukuran sesungguhnya.

Menyempurnakan desain motif batik dan pindahkan motif tersebut,

pada kain yang sudah dipola, dan dilanjutkan proses mencanting,

mewarna remazol sampai tahap akhir yaitu melorod. Setelah proses

pelorodan selesai, kain batik siap menjadi bahan pembuatan busana.

Kain batik dipotong sesuai bentuk pola busana yang telah dibuat

dan dijahit dengan mesin jahit serta obras. Setelah proses jahit

selesai dan sudah menjadi busana, tahap terakhir memasang

kancing atau tambahan hiasan busana lainnya, lalu cek jahitan dan

bersihkan busana dari sisa-sisa benang (trimming).
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